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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis kepastian hukum 

mengenai siapa sebenarnya pencipta dan pemegang hak cipta dari Aplikasi Gojek-PT Karya, 

serta bagaimana seharusnya hakim mempertimbangkan ketentuan Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2014 tentang Hak Cipta (Hak Cipta). hukum) dalam memeriksa dan memutus perkara. 

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian hukum yuridis normatif dengan mengandalkan data 

sekunder atau studi Referensi. Penggugat masih menjadi pemilik ojek online, dan Tergugat 

juga merupakan Pencipta dan Pemegang Hak Cipta Aplikasi Gojek-PT Anak Bangsa. Apabila 

tidak ditemukan fakta atau hukum yang dapat membuktikan bahwa Tergugat telah melakukan 

pelanggaran Hak Cipta, maka gugatan Penggugat disebut pencemaran nama baik tidak jelas, 

tidak jelas/kabur. Penggugat juga akan ditunjuk sebagai pihak yang tidak memiliki kedudukan 

hukum atau pihak yang berkepentingan mengajukan gugatan ad hoc (Pasal 97 ayat (1) UU Hak 

Cipta).  
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PENDAHULUAN 

Dunia saat ini mengalami kemajuan yang cukup pesat, salah satunya adalah bidang teknologi. 

Saat ini teknologi semakin berkembang dan maju jauh ke depan. Salah satu bentuk konkrit dari 

kemajuan teknologi adalah hadirnya internet dalam kehidupan sehari-hari masyarakat saat ini. 

Internet menjadi pilihan bagi manusia untuk berinteraksi satu sama lain dalam waktu yang 

sama meskipun tidak berada di tempat yang sama. Perkembangan teknologi khususnya internet 

di Indonesia sudah mencapai angka yang cukup fantastis. Semua masyarakat sebagian besar 

sudah memakai internet. Bahkan untuk transportasi saja masyarakat telah memakai jalur 

internet. Seperti halnya kasus yang akan kita bahas ini mengenai hak cipta aplikasi gojek.  

PEMBAHASAN 

Seseorang bernama Hasan Azhari alias Arman Chasan menggugat PT GOTO Gojek Tokopedia, 

Tbk dan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi RI Nadiem Makarim di 

Pengadilan Niaga Jakarta Pusat atas gugatan pelanggaran hak cipta. Total nilai gugatan Hasan 

Azhari terhadap GOTO Gojek Tokopedia dan Nadiem mencapai Rp 41,91 triliun. Pada Kamis 

(29/9), perkara tersebut dilimpahkan ke Pengadilan Negeri Jakarta Pusat dengan Nomor 

Perkara 96/Pdt.Sus-HKI/Cipta/2022/PN Niaga Jkt.Pst. Dalam berkas gugatannya, Hasan 

menyatakan baik Goto Gojek Tokopedia maupun Nadiem telah melanggar hak cipta/hak 

eksklusif atas jenis karya tulis dan program komputer terkait cara pesan/pesan ojek online (on 

demand services) di situs web Pemerintah Kota Jakarta Pusat. Pengadilan Negeri.  

Berikut ini adalah hak cipta yang dia klaim: 

1. Jenis tulisan berjudul “Cara Bisnis dan Asal Usul Berdirinya Ojek Online Pertama di 

Indonesia Menggunakan Media Berbasis Internet Sejak Tahun 2008”, nomor permohonan 

EC00202130913, tanggal 30 Juni 2021. 

2. Jenis pembuatan program komputer berjudul “Cara Bisnis dan Asal Usul Berdirinya Ojek 

Online Pertama di Indonesia Menggunakan Media Berbasis Internet Sejak Tahun 2008”, nomor 

aplikasi EC00202130902 tanggal 30 Juni 2021, dan nomor registrasi 000257673; Alhasil, ia 

meminta Majelis Hakim Pengadilan Negeri Jakarta Pusat untuk menghukum GOTO Gojek 
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Tokopedia dan Nadiem secara tanggung renteng membayar ganti rugi atas pelanggaran hak 

ciptanya. 

KESIMPULAN 

Menyatakan Bahwa PT. GOTO Gojek Tokopedia, Tbk. Melakukan pelanggaran hak cipta atas 

Jenis ciptaan karya tulis berjudul “Standar Operasional Pemesanan Ojek Online (Ojol) Th’2008 

Dengan Mempergunakan ViaTelpon, SMS, Website dan Media Berbasis Internet”, “Ojek 

Online Pertama Yang Menerapkan Safety Riding Untuk Rute Bintaro, Rempoa, Sudirman, 

Thamrin, Wilayah Jakarta dan Sekitarnya”, “Metode Bisnis dan Cikal Bakal Berdirinya Ojek 

Online Pertama di Indonesia dengan Menggunakan Media Berbasis Internet Sejak Tahun 

2008”, “Ojek Online Bintaro Pertama Melayani Rute Bintaro, Rempoa, Sudirman, Thamrin, 

Wilayah Jakarta dan Sekitarnya”, “Metode Bisnis dan Cikal Bakal Berdirinya Ojek Online 

Pertama di Indonesia Dengan Mempergunakan Media Berbasis Internet Sejak Tahun 2008”. 

Atas pelanggaran tersebut PT. GOTO Gojek Tokopedia, Tbk tersebut dikenai biaya ganti rugi 

sebesar Rp 41.910.800.000.000 (Empat Puluh Satu Triliun Sembilan Ratus Sepuluh Miliar 

Delapan Ratus Juta Rupiah) dengan penghitungan sebagai berikut;  

Ganti rugi atas kehilangan penghasilan PENGGUGAT dari manfaat ekonomi selama 10 

(sepuluh) tahun berupa uang sebesar Rp.10.800.000.000,- (sepuluh milyar delapan ratus juta 

rupiah); 

Ganti rugi sebesar 10% dari penghasilan TERGUGAT I tahun 2020 dan tahun 2021, berupa 

uang sebesar Rp.41.900.000.000.000,- (empat puluh satu triliun Sembilan ratus milyar rupiah); 

Menghukum PARA TERGUGAT untuk membayar uang paksa (dwangsom) sebesar 

Rp.1.000.000.000,- (satu milyar rupiah) setiap harinya apabila lalai/terlambat dalam 

melaksanakan isi putusan ini; 
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